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Khoirotunisa, Risalatul. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2022. 

Pengaruh Perilaku Belajar Sebelum Ujian Kognitif Terhadap Prestasi Akademik 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran. Pembimbing 1: Marindra Firmansyah. 

Pembimbing 2: Dewi Martha Indria 

 

Pendahuluan: Perubahan sistem ujian di masa pandemi COVID-19 kerap 

menimbulkan dampak pada mahasiswa. Bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring  menyebabkan  adanya kekhawatiran kompetensi tidak tercapai dan proses 

belajar yang mengalami penyesuaian diri terutama dalam menghadapi ujian. 

Mahasiswa berorientasi persepsi mereka terkait model ujian  untuk pemilihan 

perilaku belajar mereka dalam mencapai tujuannya. Penerapan dalam perilaku 

belajar khususnya sebelum ujian yaitu mencakup kualitas belajar dan regulasi 

belajar  nantinya akan mempengaruhi kompetensi dari mahasiswa dalam hal ini 

berupa prestasi akademik. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin melihat  

apakah ada pengaruh kualitas belajar dan regulasi belajar sebelum ujian kognitif 

terhadap prestasi akademik pada mahasiswa kedokteran. 

 
Metode: Penelitian ini menggunakan survei observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional dengan responden mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang tingkat 1, 2, dan 

3 sejumlah 227 orang. Perilaku belajar diukur menggunakan kuesioner adaptasi 

yaitu Motivated Strategies for Learning Questionnaire, Study Process 

Questionnaire  Manual, serta kuesioner tema-tema dalam perilaku belajar. Analisa 

data menggunakan jalur Partial Least Squares dengan teknik Structural Equation 

Model menggunakan aplikasi Warp Partial Least Square  7.0. 

 

 

Hasil: Perilaku belajar dibentuk oleh variabel kualitas belajar ( P-value=0.041; 

Path Coefficient=0.114) dan variabel regulasi belajar (P-value=0.153; Path 

Coefficient=-0.067).Perilaku belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik 

dengan Q2 =0.027 dan dijelaskan sebesar 1% dengan R2 = 0.01. 

 

Kesimpulan: Kualitas belajar memiliki pengaruh paling dominan terhadap prestasi 

akademik. Prestasi akademik dipengaruhi oleh  variabel kualitas belajar dan 

variabel regulasi belajar dengan kekuatan prediksi yang lemah. 
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SUMMARY 

 

Khoirotunisa, Risalatul. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

2022. The Effect of Learning Behavior Before Cognitive Exams on Academic 

Achievement of Medical Faculty Students. Supervisor 1: Marindra Firmansyah. 

Supervisor 2: Dewi Martha Indria 

 

Introduction: Changes in the exam system during the COVID-19 pandemic often 

have an impact on students. Whereas in the implementation of online learning, there 

are concerns that competence is not achieved and the learning process is 

experiencing adjustment, especially in facing exams. Students are oriented towards 

their perception of the test model for the selection of their learning behavior in 

achieving their goals. The application in learning behavior, especially before the 

exam, which includes the quality of learning and learning regulations will later 

affect the competence of students in this case in the form of academic achievement. 

Based on this description, the researcher wanted to see if there was an effect of 

learning quality and learning regulation before cognitive exams on academic 

achievement in medical students. 

 
Method: This study used an analytic observational survey with a cross sectional 

approach with 227 students of the Medical Education Study Program, Faculty of 

Medicine, Islamic University of Malang as respondents. Learning behavior was 

measured using an adaptation questionnaire, namely the Motivated Strategies for 

Learning Questionnaire, Study Process Questionnaire Manual, and a questionnaire 

on themes in learning behavior. Data analysis using Partial Least Squares path with 

Structural Equation Model technique using Warp Partial Least Square 7.0 

application. 

 

Results: Learning behavior is formed by learning quality variabels (P-value=0.041; 

Path Coefficient=0.114) and learning regulation variabels (P-value=0.153; Path 

Coefficient=-0.067). Learning behavior affects academic achievement with Q2= 

0.027 and explained by 1% with R2 = 0.01. 

 

 

Keywords: Learning behavior, learning quality, study regulation, academic 

achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di masa pandemi COVID-19 saat ini banyak terjadi perubahan dalam 

kehidupan sehari-hari, salah satunya pada bidang pendidikan yaitu perubahan 

pembelajaran dari luring menjadi daring. Akibat pembelajaran daring terjadi 

perubahan di beberapa aspek dalam  kegiatan belajar mengajar berupa 

pembelajaran di kelas tidak dapat bertatap muka langsung dengan dosen, jam kerja 

tidak terbatas, kurangnya interaksi langsung antar mahasiswa, penyesuaian 

kurikulum dan  berkaitan dengan sistematika ujian juga mengalami perubahan.  

Perubahan pembelajaran terutama pada sistematika ujian kerap 

menimbulkan dampak terhadap mahasiswa seperti hasil wawancara singkat yang 

telah dilakukan kepada mahasiswa kedokteran di Universitas Islam Malang 

(UNISMA) angkatan 2018 bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring  

menyebabkan  adanya kekhawatiran kompetensi tidak tercapai dan proses belajar 

yang mengalami penyesuaian diri terutama dalam menghadapi ujian. Hal ini 

dikarenakan dalam proses pembelajaran daring mahasiswa tidak dapat dikontrol 

secara langsung, sehingga  ada hal yang tidak diharapkan muncul dari persiapan 

ujian berupa perilaku mahasiswa dalam menghadapi ujian lebih  menyukai belajar 

dengan hafalan saja ataupun belajar hanya saat mendekati ujian. Perilaku belajar 

tersebut retensinya kecil  yaitu hanya untuk memori jangka pendek dan tidak cocok 

diterapkan pada mahasiswa kedokteran (Khasanah et al., 2019).  

Penerapan dalam perilaku belajar khususnya sebelum ujian nantinya akan 

mempengaruhi kompetensi dari mahasiswa dalam hal ini berupa prestasi akademik 
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(Biggs, 1979). Dampak pada kompetensi dibuktikan dengan bervariasinya Indeks 

Prestasi Kumulatif  (IPK). Mahasiswa kedokteran di UNISMA tahun ajaran 

2021/2022 pada tingkat ketiga didapatkan hasil IPK mahasiswa dengan kategori 

rendah 25%, sedang 75%, dan tinggi 0%. Hal ini berkaitan dengan proses 

pembelajaran pada mahasiswa sehingga mempengaruhi prestasi akademiknya 

(Biggs et al., 2001). Prestasi akademik merupakan salah satu indikator yang 

digunakan oleh Universitas untuk mengidentifikasi level kompetensi dari 

mahasiswa, oleh karena itu prestasi akademik mahasiswa kedokteran harus 

dievaluasi terus menerus  (Magdalena, 2015). Indikator prestasi akademik yang 

dievaluasi pada penelitian ini yaitu IPK. Meskipun bukan merupakan jaminan 

kualitas mutlak namun IPK yang diperoleh mahasiswa hasil dari mengikuti 

serangkaian ujian menggambarkan tingkat pemahaman dan penguasaan mahasiswa 

terhadap keilmuan pada bidang atau jurusannya (Manurung, 2017). Hal ini berlaku 

juga pada mahasiswa kedokteran, dimana IPK yang bervariasi menggambarkan 

tingkat kompetensi tiap-tiap mahasiswa kedokteran berbeda (Catur et al., 2018).  

Menurut  Biggs (1979) pembelajaran pada  mahasiswa dapat dipahami 

dalam tiga tahap yaitu presage, process dan product (3P).  Kurikulum dan 

karakteristik dari mahasiswa bagian dari  presage. Process mencakup cara 

mahasiswa memilih perilaku belajar khususnya sebelum ujian.  Sedangkan  product 

mencakup kualitas dan kuantitas kinerja mahasiswa dalam hal ini adalah output 

berupa  prestasi akademik. Pada tiga  tahapan pembelajaran ini ada dua tahap yang 

saling berkaitan erat, yaitu tahap process (bagaimana kita belajar dalam 

menghadapi ujian) serta tahap product  (apa yang didapatkan dari belajar). Apabila 

pada tahap process kurang maksimal maka hasilnya juga kurang maksimal. Pada 
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dasarnya, inti dari sistem belajar atau mengajar adalah pada tahap process, dimana 

kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran menghasilkan atau tidak 

menghasilkan hasil yang diinginkan (Biggs, 1979). 

Tahap process mencakup cara mahasiswa memilih perilaku belajar 

khususnya sebelum ujian. Adanya tuntutan atau tantangan yang berbeda antar 

masing-masing individu dalam menghadapi ujian akan mempengaruhi perilaku 

belajar dari mahasiswa (Al-Kadri et al., 2012). Menurut Pintrich et al (1991) dan 

Cilliers et al (2012) ada dua komponen utama dalam perilaku belajar yaitu kualitas 

belajar dan regulasi belajar (Pintrich et al., 1991; Cilliers et al., 2012).  Kualitas 

belajar merupakan proses aktivitas kognitif yang terbagi menjadi beberapa level. 

Regulasi belajar merupakan perilaku belajar yang digunakan mahasiswa dalam 

mengatur cara belajar yang efektif untuk meraih kesuksesan dalam belajar yaitu 

mendapatkan nilai ujian sesuai target ( Pintrich et al., 1991; Cilliers et al., 2012; 

Firmansyah et al., 2015).  

Menurut  Al-Kadri et al (2012) ada tiga faktor utama yang mempengaruhi 

perilaku belajar dari mahasiswa yaitu pengajar (dosen), stres (berupa kecemasan) 

dan asesmen (ujian) (Firmansyah et al., 2015; Al-Kadri et al., 2012; Cilliers  et al.,  

2012; Al-Kadri, 2011). Beberapa faktor ini telah terbukti mempengaruhi perilaku 

belajar mahasiswa, dengan mahasiswa memilih perilaku yang sesuai keadaan 

mereka. Namun, faktor tersebut tidak sepenuhnya bisa menjelaskan mekanisme, 

maksud dan motivasi mahasiswa dalam pemilihan perilaku belajarnya (Al-Kadri et 

al., 2012; Al-Kadri, 2011). Dalam realitanya kebanyakan dari mahasiswa 

berorientasi pada persepsi mereka terkait model ujian  untuk pemilihan perilaku 

belajarnya dalam  mencapai tujuan (Al-Kadri et al., 2012). Sehingga ditakutkan 
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penerapan perilaku belajar dari mahasiswa tidak sesuai yang diharapkan oleh 

institusi. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melihat secara diskripsi jenis 

perilaku belajar yang digunakan mahasiswa sebelum ujian pada masa pandemi dan 

apakah ada pengaruh perilaku belajar  sebelum ujian terhadap prestasi akademik 

pada mahasiswa kedokteran khususnya di Universitas Islam Malang (UNISMA). 

1. 2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah terdapat pengaruh antara kualitas belajar sebelum ujian kognitif 

terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran UNISMA ? 

1.2.2 Apakah terdapat pengaruh antara  regulasi belajar sebelum ujian kognitif 

terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran UNISMA ? 

1.2.3 Manakah yang lebih berpengaruh antara kualitas belajar dan regulasi belajar  

terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran UNISMA ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui pengaruh perilaku belajar sebelum ujian kognitif mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui pengaruh kualitas belajar  sebelum ujian kognitif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

UNISMA. 
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2. Mengetahui pengaruh regulasi belajar  sebelum ujian kognitif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

UNISMA. 

3. Mengetahui perilaku belajar sebelum ujian mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  

a. Menambah khasanah pengetahuan terkait perilaku belajar dengan prestasi 

akademik mahasiswa. 

b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

perilaku belajar mahasiswa terhadap nilai ujian akhir blok.    

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi institusi, dapat memperoleh bahan untuk melakukan penilaian evaluasi 

kurikulum terkait perilaku belajar sebelum ujian kognitif mempengaruhi 

prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran UNISMA. 

b. Bagi institusi, untuk pengembangan model ujian yang berdampak positif 

terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

c. Bagi mahasiswa untuk mengetahui model perilaku belajar dalam menghadapi 

ujian. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas belajar terhadap prestasi 

akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA.  

2. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan regulasi belajar terhadap 

prestasi akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA. 

3. Variabel kualitas belajar merupakan variabel yang memiliki pengaruh 

paling dominan terhadap prestasi akademik. 

4. Prestasi akademik dipengaruhi oleh  variabel kualitas belajar dan variabel 

regulasi belajar sebesar 1%, sisanya sebesar 99% merupakan kontribusi 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran untuk penyempurnaan dan pengembangan 

antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan : 

a. Pengambilan data UM dan UAB dilakukan sendiri-sendiri sesuai ujian 

yang berlangsung. 

b. Analisa data dibedakan tiap angkatan atau blok yang diikuti. 

c. Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik selain 

perilaku belajar untuk melanjutkan penelitian ini.  

d. Pengambilan data primer dilakukan secara luring supaya dapat mengawasi 

dan mengetahui situsi secara langsung dari responden.  

e. Mengendalikan faktor confounding mengenai harapan yang diinginkan 

oleh mahasiswa pada prestasi akademiknya dan kenyataan yang  
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didapatkan. Dapat dilakukan wawancara atau Focus Group Discussion 

(FGD) untuk menggali informasi yang lebih mendalam. 

f. Melengkapi data tempat tinggal mahasiswa, keterjangkauan koneksi 

internet, ketersediaan wifi, serta kondisi perangkat keras yang digunakan 

sebagai penunjang pembelajaran karena hal tersebut mempengaruhi 

pembelajaran daring. 

2. Bagi institusi agar penelitian ini menjadi masukan untuk melakukan evaluasi 

kurikulum terkait perilaku belajar sebelum ujian yang mempengaruhi prestasi 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang sehingga dapat pengembangan model ujian yang 

berdampak positif terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

3. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang, diharapkan dapat menggunakan model perilaku 

belajar yang sesuai dan berpengaruh positif dalam menghadapi ujian sehingga 

dapat menunjang prestasi akademik. 
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